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 Abstract. This study aims to map the thematic evolution of 
Islamic Religious Education (PAI) research from 2010 to 2025, 
focusing on three contemporary discourses: religious 
moderation, Islamic ecology (eco-Islam), and science-
technology integration. Bibliometric and sciencemapping 
methods were applied to 1,000 publications from Crossref, 
analyzed using VOS viewer based on title and abstract text 
mining. The co-occurrence analysis revealed an unequal 
intellectual structure: the religious moderation and character 
education clusters dominate as highly cohesive mainstreams, 
reflecting a strong response to Indonesia's socio-political 
context. Meanwhile, the digital transformation discourse forms 
a separate cluster with high citation influence but limited 
thematic integration. Critically, the discourse on Islamic 
environmental ethics (eco-Islam) emerges as an isolated 
cluster, marking a glaring research gap despite its solid 
theological foundation. An overlay analysis reveals moderation 
as an established theme, while environmental issues and 
artificial intelligence are emerging topics that have not yet 
been integrated. The study's conclusion highlights the need for 
an integrative research agenda to weave together these three 
discourses to address 21st-century challenges more 
holistically. 
 

Abstract Penelitian ini bertujuan memetakan evolusi tematik 

penelitian Pendidikan Agama Islam (PAI) periode 2010–2025, 
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Bibliometric Analysis, Islamic 
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Moderation, ScienceMapping 

dengan fokus pada tiga wacana kontemporer: moderasi 

beragama, ekologi Islam (eco-Islam), dan integrasi sains-

teknologi. Metode bibliometrik dan 

sciencemapping diterapkan pada 1.000 publikasi dari Crossref 

yang dianalisis menggunakan VOS viewer 

berdasarkan textmining judul dan abstrak. Hasil analisis co-

occurrence mengungkap struktur intelektual yang timpang: 

klaster moderasi beragama dan pendidikan 

karakter mendominasi sebagai arus utama yang sangat 

kohesif, merefleksikan respons kuat terhadap konteks sosio-

politik Indonesia. Sementara itu, wacana transformasi 

digital membentuk klaster terpisah dengan pengaruh sitasi 

tinggi namun integrasi tematik yang masih terbatas. Yang 

kritis, wacana etika lingkungan Islam (eco-Islam) muncul 

sebagai klaster terisolasi, menandai kesenjangan penelitian 

yang mencolok meski memiliki landasan teologis kokoh. 

Analisis overlay menunjukkan moderasi sebagai tema mapan, 

sedangkan isu lingkungan dan kecerdasan buatan merupakan 

topik emerging yang belum terintegrasi. Simpulan studi ini 

menyoroti perlunya agenda penelitian integratif untuk 

merajut ketiga wacana guna menjawab tantangan abad ke-21 

secara lebih holistik. 

 

 

A.  PENDAHULUAN  

Memasuki abad ke-21, Pendidikan Agama Islam (PAI) berhadapan 

dengan realitas yang jauh lebih kompleks dibandingkan generasi sebelumnya. 

Globalisasi tidak semata membawa peluang, tetapi juga menimbulkan disrupsi 

yang menyentuh hampir semua sisi kehidupan: krisis lingkungan yang 

semakin genting, menguatnya polarisasi identitas keagamaan, serta 

percepatan teknologi digital yang mengubah cara manusia belajar, 

berinteraksi, dan memahami otoritas keagamaan(Bunt, 2018). Dalam suasana 

yang terus bergerak ini, PAI dituntut untuk tidak sekadar menjaga kontinuitas 

tradisi, tetapi juga membentuk peserta didik yang mampu hidup selaras 

dengan dinamika zamantaat dalam ibadah, moderat dalam cara pandang, 

peduli terhadap lingkungan, dan cakap menghadapi transformasi teknologi 

yang cepat. 

Tantangan tersebut melahirkan beragam respons akademik yang dapat 

dikelompokkan ke dalam tiga arus wacana utama. Pertama, wacana Moderasi 

Beragama yang dipandang penting untuk memperkuat kohesi sosial dan 
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menekan potensi radikalisme dalam masyarakat yang majemuk (Abas dkk., 

2025; Rizal, 2023). Kedua, wacana Ekologi Islam (Eco-Islam), yang berusaha 

menanamkan kesadaran lingkungan melalui pendekatan teologis dan etika 

Qur’ani(Zainuddin & Habiburrahman, 2024). Ketiga, wacana Integrasi Sains 

dan Teknologi yang menyoroti bagaimana digitalisasi dan media baru 

memengaruhi pedagogi, praktik keagamaan, serta konstruksi otoritas (Bunt, 

2018). Ketiganya berkembang secara paralel sebagai jawaban atas tuntutan 

zaman, namun dalam tubuh literatur, interkoneksi di antara mereka masih 

belum banyak terpetakan. 

Meskipun jumlah penelitian tentang moderasi, ekologi, dan digitalisasi 

dalam PAI terus meningkat, relasi di antara ketiganya masih tampak terpisah. 

Kajian tentang moderasi umumnya bergerak pada isu toleransi dan kohesi 

sosial tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan perkembangan digital 

atau etika lingkungan. Penelitian mengenai ekologi Islam biasanya berfokus 

pada etika abstrak, tetapi jarang menghubungkannya secara operasional 

dengan kurikulum pendidikan karakter. Di sisi lain, kajian digital lebih banyak 

membahas inovasi pedagogis teknis dibandingkan integrasi nilai-nilai 

moderasi atau ekologi secara substantif. Pola yang terfragmentasi ini 

menghalangi kita untuk melihat gambaran besar perkembangan penelitian 

PAI secara utuh, padahal tantangan abad ke-21 bersifat multidimensional dan 

saling terkait. 

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan 

metodologis melalui penerapan analisis bibliometrik dan pemetaan ilmu 

(sciencemapping). Pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk pertama 

kalinya memotret lanskap penelitian PAI yang secara simultan mencakup 

ketiga wacana besar tersebut dalam periode 2010–2025. Dengan metode ini, 

struktur pengetahuan, jejaring hubungan antartema, dan dinamika evolusi 

topik dapat diungkap secara objektif. Secara khusus, penelitian ini dirancang 

untuk menjawab dua pertanyaan utama: (1) Bagaimana struktur intelektual 

yang membentuk klaster tematik dalam penelitian PAI terkait moderasi, 

ekologi, dan sains atau digital? (2) Bagaimana ketiga tema tersebut berevolusi 
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dan bergeser dalam rentang waktu 2010–2025? Temuan dari pertanyaan ini 

diharapkan tidak hanya memetakan keadaan, tetapi juga mengidentifikasi 

kesenjangan dan peluang, sehingga dapat menjadi dasar empiris bagi 

penyusunan kurikulum dan agenda penelitian PAI yang lebih holistik, adaptif, 

dan terintegrasi. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan bibliometrik kuantitatif dengan 

teknik sciencemapping untuk memetakan lanskap penelitian. Pendekatan ini 

dipilih karena kemampuannya untuk menganalisis tubuh literatur secara 

sistematis dan memvisualisasikan struktur serta dinamika pengetahuan dalam 

suatu bidang keilmuan (Donthu dkk., 2021). Sumber dan Pengumpulan data 

dari agregator akademik Crossref menggunakan perangkat 

lunak PublishorPerish (PoP). Teknik analisis menggunakan  VOSviewer yang 

secara khusus dikembangkan untuk analisis bibliometrik dan pemetaan visual 

(vanEck&Waltman, 2010).  

Dari proses analisis tersebut, dihasilkan dua bentuk visualisasi utama 

yang menjadi dasar interpretasi. Pertama, Peta Jaringan (Network 

Visualization) yang menunjukkan hubungan co-occurrence dan kekuatan 

keterkaitan antar istilah. Kedua, Peta Overlay(OverlayVisualization) yang 

menggunakan gradasi warna berdasarkan tahun publikasi rata-rata.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menyajikan temuan obyektif yang diperoleh dari proses 

pengumpulan data dan analisis bibliometrik, sebelum nantinya 

diinterpretasikan lebih lanjut dalam pembahasan. Guna mendapatkan 

gambaran awal yang komprehensif, penelusuran data dilakukan dengan 

perangkat lunak Harzing’sPublishorPerish (PoP) yang terhubung ke basis data 

Crossref. Pencarian dirancang untuk menangkap tiga arus wacana kunci secara 

simultan, sehingga kata kunci yang digunakan merupakan perpaduan antara 

konsep pendidikan Islam (Islamic religiouseducation, madrasah, pesantren), 
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nilai moderasi beragama (religiousmoderation, wasatiyyah), serta isu ekologi 

dan sains (eco-Islam, sustainability, environment). Rentang waktu publikasi 

dibatasi dari tahun 2010 hingga 2025 untuk menangkap evolusi penelitian 

dalam satu setengah dekade terakhir. 

Gambar 1. Tampilan Hasil Pencarian pada Perangkat Lunak 

PublishorPerish 

 

Sumber: Olah data peneliti (2025) 

Dari strategi pencarian tersebut, terkumpullah 1.000 publikasi ilmiah 

yang paling relevan menurut peringkat algoritma PoP. Tinjauan awal terhadap 

karya-karya yang paling banyak dikutip dalam korpus ini mengungkap sebuah 

pola yang menarik. Karya Bunt, (2018) berjudul "Hashtag Islam" menempati 

puncak dengan 68 sitasi, sebuah angka yang signifikan dan menegaskan daya 

resonansi wacana transformasi digital yang bersifat global. Di belakangnya, 

artikel-artikel seperti Taufik, (2020), Mujahid, (2021), dan Nasir & Rijal, (2021) 

secara konsisten mengangkat tema moderasi beragama dan pendidikan 

karakter dalam konteks spesifik Indonesia. Pola sitasi ini seakan 

menggambarkan dua kutub awal yang mempengaruhi medan penelitian: satu 

kutub membahas dampak global dari ruang digital, sementara kutub lainnya 

berfokus pada respons lokal-kontekstual terhadap kebutuhan nilai dan 

kebijakan pendidikan nasional. 

Untuk memahami struktur hubungan antar konsep dan dinamika 

perkembangannya, keseluruhan korpus data kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Analisis ini tidak hanya 

menyajikan daftar, tetapi memvisualisasikan 'peta' dari percakapan akademik 

yang terbentuk. Visualisasi jaringan (networkvisualization) berfungsi untuk 
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memetakan hubungan kohesi antar istilah-istilah kunci yang diekstraksi dari 

judul dan abstrak seluruh publikasi. Hasilnya adalah sebuah peta intelektual 

yang menunjukkan bagaimana konsep-konsep saling terhubung dan 

membentuk kelompok-kelompok tema.  

Gambar 2. Peta Jaringan Klaster Tema PenelitianPAI (Network 
Visualization) 

 
Sumber: Olah data peneliti menggunakan VOSviewer 1.6.20 (2025) 

Peta jaringan yang terbentuk (Gambar 2) secara jelas 

memvisualisasikan tiga kelompok tema besar yang memiliki karakter dan 

posisi berbeda. Kelompok pertama, yang muncul dengan warna ungu, 

merupakan klaster yang paling dominan baik dari ukuran maupun kepadatan 

hubungan internalnya.Klaster ini berpusat pada istilah-istilah 

intiseperti religiousmoderationvalues, wasatiyyah, charactereducation, pesant

ren curriculum, dan Indonesia. Kohesinya yang kuat menunjukkan bahwa 

wacana moderasi beragama telah menjadi arus utama penelitian PAI yang 

sangat mapan dan terkonsolidasi, sering kali dikaitkan langsung dengan 

kerangka pendidikan karakter dan kebijakan nasional. 

Berbeda dengan dominasi klaster ungu, klaster kedua yang berwarna 

biru menampilkan fokus yang lebih khusus. Klaster ini berkumpul di sekitar 

istilah seperti technology, digital, dan social media. Meskipun secara ukuran 

lebih kecil dan secara visual tampak lebih terpisah dari klaster pedagogi inti, 

keberadaannya tetap signifikan. Posisi ini mengisyaratkan bahwa pembahasan 

mengenai teknologi dalam pendidikan Islam seringkali masih berjalan di 

jalurnya sendiri, lebih banyak membahas aspek alat dan medium, belum 

menyatu secara mendalam dengan diskursus tentang nilai, kurikulum, dan 

pembelajaran yang menjadi jantung klaster ungu. 
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Temuan yang paling kritis justru datang dari kelompok ketiga. Istilah-

istilah seperti environmentalawareness dan aitechnology muncul tidak hanya 

dalam klaster yang terpisah, biasanya dengan warna hijau atau kuning, tetapi 

juga berada di pinggiran peta. Yang lebih penting, garis penghubung yang 

menghubungkan node-node ini dengan dua klaster utama lainnya sangat tipis 

atau bahkan hampir tidak ada. Keterpisahan visual ini bukanlah kebetulan, 

melainkan bukti nyata yang menunjukkan bahwa wacana Ekologi Islam (eco-

Islam) dan Kecerdasan Buatan masih berupa percakapan yang terisolasi, 

belum berhasil dirajut menjadi bagian yang integral dari percakapan utama 

mengenai pendidikan karakter dan moderasi dalam penelitian PAI. 

Sementara peta jaringan menggambarkan struktur hubungan, 

visualisasi overlay menambahkan dimensi waktu dengan mewarnai setiap node 

berdasarkan tahun rata-rata publikasi dari artikel-artikel yang memuat istilah 

tersebut. Warna biru hingga hijau menandakan topik dengan literatur yang 

lebih awal, sedangkan warna kuning hingga merah mengindikasikan topik 

yang muncul dari publikasi yang lebih mutakhir. 

Gambar 3. Peta Evolusi Tema Berdasarkan Rata-rata Tahun 

Publikasi (OverlayVisualization) 

 

Sumber: Olah data peneliti menggunakan VOSviewer 1.6.20 (2025) 

Analisis overlay (Gambar 3) memberikan konteks temporal yang 

memperkaya pemahaman kita. Klaster ungu yang dominan, dengan fokus pada 
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moderasi dan karakter, didominasi oleh warna hijau. Pola warna ini 

mengindikasikan bahwa produktivitas dan fokus penelitian pada tema ini 

mencapai puncaknya dan bertahan secara konsisten di sekitar periode 2021-

2022, menandainya sebagai sebuah wacana yang telah benar-benar mapan. 

Di sisi lain, fenomena menarik terlihat pada node-node yang lebih kecil 

di pinggiran. Istilah environ mental awareness dan 

khususnya aitechnology justru menampilkan warna kuning hingga oranye 

yang lebih hangat. Fakta ini membuktikan secara kuantitatif bahwa rata-rata 

tahun publikasi yang membahas topik-topik ini memang lebih baru, 

terkonsentrasi di sekitar tahun 2023-2024. Dengan demikian, mereka dapat 

dikategorikan sebagai topik yang sedang muncul (emergingtopics). Namun, 

konteks spasialnya dalam peta jaringan tidak boleh dilupakan: kemunculan ini 

terjadi di area yang terpisah dan terpencil. Dengan kata lain, kita menemukan 

sebuah paradoks dimana isu-isu yang secara kronologis paling mutakhir justru 

secara struktural masih terpinggirkan dari pusat gravitasi diskursus akademik 

Pendidikan Agama Islam.  

Temuan analisis bibliometrik membentuk sebuah narasi yang jelas 

tentang dinamika penelitian Pendidikan Agama Islam (PAI) kontemporer. 

Pembahasan ini akan menguraikan tiga pola utama yang teridentifikasi, 

menghubungkannya dengan kerangka teoritis, dan merefleksikan 

implikasinya bagi pengembangan keilmuan. Pertama, dominasi yang sangat 

nyata dari klaster bertema moderasi beragama dan pendidikan 

karakter merupakan cerminan langsung dari konteks sosio-politik dan 

kebijakan pendidikan di Indonesia. Kepadatan dan kohesi klaster ini 

menunjukkan bahwa respons akademik terhadap kebutuhan nasional untuk 

membangun ketahanan ideologi dan kohesi sosial telah terkonsolidasi menjadi 

sebuah arus penelitian utama yang sangat solid (Mujahid, 2021; Nasir & Rijal, 

2021). Pesantren, madrasah, dan kurikulum PAI diposisikan secara konsisten 

dalam literatur sebagai garda terdepan dalam upaya deradikalisasi dan 

penanaman nilai wasathiyyah.Implementasi nilai-nilai ini dalam praktik di 

lapunan dapat dilihat, misalnya, dalam studi kasus manajemen strategis untuk 
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membangun budaya religius di lingkungan madrasah (Dongoran, 2023). Di satu 

sisi, ini adalah capaian yang menunjukkan relevansi dan responsivitas 

penelitian PAI terhadap tantangan aktual di tanah air. Namun, di sisi lain, 

dominasi yang begitu kuat dan terpusat dapat menyisakan sedikit ruang bagi 

pengembangan wacana lain yang sama pentingnya secara global. Penelitian 

PAI seolah sangat terkonsentrasi pada proyek membentuk "Muslim yang baik 

secara sosial-politik", dan mungkin belum sepenuhnya mengangkat secara 

seimbang isu-isu universal lain seperti pembentukan "Muslim yang baik secara 

ekologis" atau "Muslim yang cakap secara digital-etis". 

Kedua, keterisolasian wacana ekologi Islam (eco-Islam) dalam peta 

intelektual merupakan temuan yang paling kritis untuk didiskusikan. 

Kesenjangan ini terasa paradoksal karena justru terjadi di atas fondasi teologis 

yang sangat kokoh. Konsep khalifah (penjaga bumi), larangan keras 

terhadap ifsad (kerusakan), dan teladan Nabi Muhammad SAW dalam menjaga 

alam seharusnya menjadikan etika lingkungan sebagai nilai intrinsik dan 

terintegrasi dalam pendidikan Islam (Zainuddin, 2021). Namun, 

kenyataannya, istilah seperti environmentalawareness muncul sebagai node 

yang terpencil dan lemah keterhubungannya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

etika lingkungan dalam penelitian PAI masih sering dipandang sebagai 

muatan tambahan, isu spesifik, atau bidang kajian terpisah, belum dianggap 

sebagai dimensi utama yang menyatu dengan pembentukan karakter dan 

identitas keislaman. Padahal, institusi seperti pesantrenyang menjadi fokus 

klaster dominandengan nilai kemandirian dan kearifan lokalnya, justru 

merupakan laboratorium sosial yang ideal untuk mengembangkan model 

pendidikan integratif antara kesalehan spiritual dan tanggung jawab ekologis. 

Keterpisahan ini menunjukkan adanya celah yang lebar antara kekayaan teori 

ekologi Islam dan praktik penelitian empiris serta pengembangan kurikulum 

PAI. 

Ketiga, wacana transformasi digital menampilkan pola yang unik dan 

mengandung paradoks. Di satu sisi, ia memiliki pengaruh sitasi yang sangat 

kuat, yang ditandai oleh karya Bunt, (2018) yang menduduki puncak. Ini 
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mencerminkan pengakuan luas akan relevansi teorinya tentang transformasi 

otoritas keagamaan di dunia siber dan dampaknya yang global. Namun, di sisi 

lain, peta VOSviewer menunjukkan bahwa klaster tema digital masih belum 

menyatu secara organik dengan klaster utama pedagogi. Diskusi 

tentang technology dan digital cenderung berjalan di jalurnya sendiri, lebih 

banyak membahas medium, platform, atau fenomena umum. Diskusi ini belum 

menyelami secara mendalam pertanyaan-pertanyaan integratif, seperti 

bagaimana konsep authenticassessment beradaptasi dalam pembelajaran 

daring PAI, atau bagaimana nilai-nilai religiousmoderation dikonstruksi dan 

disebarkan melalui algoritma media sosial. Dengan kata lain, teknologi masih 

sering dibahas sebagai konteks eksternal atau alat yang memengaruhi PAI, 

tetapi belum banyak dibahas sebagai ranah internal yang mengubah hakikat 

pedagogi, epistemologi, dan tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Jarak antara 

pengaruh sitasi (yang tinggi) dan integrasi tematik (yang masih longgar) ini 

menandai bahwa penelitian tentang digitalisasi dalam PAI masih berada pada 

tahap pengenalan dan adaptasi, belum sepenuhnya masuk pada tahap 

transformasi konseptual yang mendalam. 

 

D. KESIMPULAN 

Peta penelitian PAI (2010-2025) didominasi oleh wacana moderasi 

beragama dan pendidikan karakter sebagai respons terhadap konteks nasional. 

Sementara itu, wacana transformasi digital memiliki pengaruh kuat namun 

belum sepenuhnya terintegrasi, dan wacana etika lingkungan Islam (eco-

Islam) masih terpinggirkan dan menjadi kesenjangan penelitian yang 

mencolok. 

Berdasarkan peta kesenjangan ini, agenda penelitian mendatang harus 

bersifat integratif dan interdisipliner: 1. Merancang Model Kurikulum 

Integratif: Mengembangkan kerangka kurikulum PAI yang secara eksplisit 

menghubungkan nilai eco-Islam (konsep khalifah, pelestarian) dengan 

pendidikan moderatecharacter dan pesantren curriculum. 2. Eksplorasi 

Aplikasi Teknologi Spesifik: Meneliti desain dan 
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dampak aitechnology (misalnya, chatbot untuk bimbingan 

akhlak, adaptivelearning untuk pendidikan toleransi) dalam konteks 

pembelajaran PAI. 3. Studi Kebijakan dan Implementasi: Menganalisis faktor 

penghambat dan pendorong integrasi wacana lingkungan dan digital ke dalam 

kebijakan pendidikan Islam di tingkat nasional dan kurikulum institusional. 

Keterbatasan Studi: Data yang berasal dari Crossref mungkin tidak 

selengkap database berbayar seperti Scopus/WoS, terutama untuk literatur 

lokal non-DOI. Proses pemetaan teks bergantung pada kualitas abstrak, dan 

beberapa istilah mungkin memerlukan penyesuaian manual untuk akurasi 

yang lebih tinggi. 
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